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Abstract: PT Gemah Ripah Loh Jinawi Industri (GRLII) is a fertilizer industry company
which produces two types of products; phosphate and dolomite. The company has guite large
business process in ordering the ferfilizer products from customers, manufacturing raw materials
until delivering the accomplishes products to the customer back. However, in raw manufacturing
process still has disadvantage like there is no conitrol in specific inventory of raw materials which
could make disruption production process in financial losses. It relafes to the raw materials' and
customers” schedule order late to deliver.

Raw materials quanitify should be bought in certain period with minimum cost. Then,
calculate the Safefy Stock in order fo determine the amount of invenfory security by comparing the
use of raw materials and searching the value of deviation standard. After that, calculate Re-order
Point {ROP) which used to determine the value poini of re-ordering raw materials. It was need an
application control of raw materials by counting the total minimum guantity and calculating of
raw materials stock amount and procurement as a safe point in production process. Economic
Order Quantity method (EOQ) used to provide the guantity of raw materials which should be
purchased at certain period with minimum cost,

Based on application trial result by nsing the data synopsis which known by the company
in limifed period, it is about | month or 4 weeks. The Data showed the EOQ value, the Safety
Stock, and the ROP on each form automatically. The application also could help the data
processing and control the raw materials processing faster. It was made the raw material

invenitory control process scheduled without inferrupting the production process.

Keywords: Economic Order Quantily, Inventory conirol, applicafion, fertilizer, raw malerials

PT Gemah Ripah Loh Jmawi Industri
(GRLIT) merupa salah satu perusahaan
swasla nasional bergerak dalam bidang
industri pupuk. Cikal bakal perusahaan i
sebelumnya adalah berawal dan  pertemuan
Bapak Jom Eko Saputro selaku direktur PT
Trans World Freight dengan Bapak Sumono Eko
Saputro selaku direktur industn pupuk di Gresik
pada tahun 2006, mereka sepakat untuk
bergabung dalam sebuah perusahaan yang
bernama CV Gemah Ripah Loh Jinawi yang
berdiri di Desa Wotan Panceng—Gresik Seiring
dengan perkembangan CV Gemah Ripah Loh
Jinawi, pada tahun 2010 berubah menjadi PT
Gemah Ripah Loh Jinawi Industri vang
bertempat di Manyar Resort A2 No. 1 Gresik

Saat ini PT Gemah Ripah Loh Jinawi
Industri (GRLJI) hanya memproduksi dua jenis
pupuk  yaitu phospat alam dan dolomite
dikarenakan  banyaknva  permintaan  dar

cistomer rata-rata sekitar +500 ton per transaksi
dengan tingkat kadar berbeda-beda. Kadar yang
diproduksi tiap phospat diantaranya kadar 18%,
20%, 22%, 24%, 25%, dan 27%. Adapun proses
bisms di dalamnya tergelong cukup besar yang
dimulai dan transaks: pemesanan bahan baku
pada suplier, transaksi penerimaan bahan baku,
transaksi pemesanan produk  dan  customer,
proses produksi, dan transaksi pengiriman
produk pada customer.

Pro pencatatan persediaan  bahan
baku pupuk yang ada saat imi dapat dikatakan
kurang efektif dan efisien karena semua
pencatatan masih dilakukan secara manual,
sepertl proses pencatatan data bahan baku yang
dibeh dari pemasok, jumlah pemakaian bahan
baku untuk setiap produksi pupuk phospat dan
dolomite masih dilakukan secara manual vaitu
dicatat satu per satu kedalam masing-masing
buku oleh bagian gudang dan bagian produksi

_
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Hal imt menimbulkan masalah seperti lambannya
proses pencatatan laporan persediaan vang
mengakibatkan  keterlambatan  penvampaian
laporan kepada manajer produksi dan direktur.
Lambannya  proses  pencatatan laporan
persediaan  menyebabkan kontrol persediaan
bahan baku digudang menjadi tidak terkendah
dan membuat perusahaan kesulitan dalam
menentukan kebyakan terkait gan pembelian
bahan baku vang seharusnyva. Selain 1tu masalah
yang ada pada pengelolaan sekarang adalah pada
saat melakukan produksi sering mengalami
kekurangan stok bahan baku yang dapat
menimbulkan kerugian waktu dan finansial,
dikarenakan waktu tunggu bahan baku dari
pemasok umumnya membutubkan waktu dua
hari setelah pemesanan schingga berdampak
terganggunya  proses  produksi,  dan  juga
mengakibatkan  kerugian  finansial  terkait
pemesanan bahan baku vang udak terjadwal
berdampak seperti perbedaan suku bunga dan
biaya pengangkutan bahan baku.

asarkan permasalahan vang telah
dijelaska tas, maka diperlukan suatu sistem
aplikasi pengendalian persediaan bahan baku
yang dapat mencatat dan menghasilkan laporan
tentang persediaan bahan baku pupuk phospat
alam dan dolomile pada PT GRLIJI secara tepat
dan sesua dengaécbuluhan produksi setiap
periode, sehingga bagian gudang dapat dengan
mudah menentukan pemesanan kembali terhadap
bahan baku yang sudah hampir menca;amﬁgf
stock (stok cadangan) dan dapat menjaga
persediaan bahan bak gar tidak sampai
kehabisan atau kosong Pengendahan terhadap
stok bahap _baku im dapat dilakukan dengan
menggun metode Eeonomic Order Quantity
(EOQ). Hal im perlu  dilakukan untuk
menghindari adanya  penumpukan  atau
kekurangan stock bahan baku vang diperlukan
untuk melakukan proses produksi,

METODE

Membangun  sebuah  sistem  vang
menggunakan SDLC terdapat empat fase dasar
vaitu planming, analvsis, design, implementation,
Tiap fase terdapat serangkaian tekmik guna
menghasilkan sebuah produk (Dennis dkk,
2013)

ra P ra
| Planning |j"| Analysis ]:H Dresign |_]"| Implementation |j

Gambar 1. Tahapan SDLC
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Survei Sistem

Dalam merancang  sistem  peneliti
melakukan surver secara langsung  pada
perusahaan untuk mendapatkan dan
mengumpulkan berbagai informasi tentang
proses bisms, prosedur pengelolaan  dan
persediaan bahan baku pada PT GRLIT melalui
pthak internal perusahaan manajer produksi

Berdasarkan hasil wawancara dan
observast vang dilakukan, terdapat proses bisnis
secara  umum pada PT  GRELJI  dalam
mengendalikan persediaan bahan baku, dimana
setiap transaksi masth dilakukan dengan by
phone | fax. proses bisnis dimular dari transaksi
pemesanan  bahan  baku  kepada  suplier,
kemudian suplier menerima catatan pesanan dari
perusahaan setelah 1w barang dikinm ke
perusahaan sebelum bahan baku diterima oleh
perusahaan, bahan baku di cek kadarnya oleh
bagian laboratorium. Apabila bahan baku sesua
pesanan maka perusahaan akan mencatat sebagal
transaksi penerimaan bahan baku

Proses sclanmjuinya adalah transaksi
pemesanan dimana customer memesan pupuk
sesual kadar vang dunginkan, kemudian admin
operasional akan mencatatl transaksi pemesanan
tersebut. Lalu tunggu proses produks: selesal
hingga terbentuk produk jadi setelah i1tu produk
jadi di packaging dan segera dikinmkan kepada
customer. 10

Proses bisnis tersebut dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Proses Bisnis Saat im pada PT
GRLJI

Analisis Sistem

Berdasarkan  proses  bisnis  yang
digambarkan maka ditemukan beberapa masalah
vang terjadi. Pada bagian admin operasional
dalam proses pencatatan vang masih secara
manual, dimana admin operasional masih
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mencatat satu per satu data kedalam masing-
masing buku, lalu dipindah lagi dengan
menggunakan program Microsoft Excel untuk
mencatat data diantaranya pembelian bahan baku
dan operasional produksi, persediaan bahan baku
dan barang jadi serta pembuatan desain laporan
vang diberikan kepada manajer produksi. Pada
bagian gudang sering terganggunya proses
produksi vang dikarenakan lamanya waktu
tunggu bahan baku dari pemasok tersebut datang
ke gudang Permasalah tersebut mengakibatkan
terjadinya lambannva proses pencatatan dan
pelaporan kepada manajer produksi, serta
mengakibatkan  kerugian  finansial  vang
dikarenakan customer  banyak vyang kabur
karena kekurangan stok digudang.

Metode Economic Order Quantity

Metode Feomomic Ovrder Quanfify
(EOQ) rupakan metode vyang digunakan
untuk mencapal tingkat persediaan vyang
semimmum mungkin, biaya rendah dan mutu
ang lebih baik (Assaun, 2004),
é Menurut Handoko (20007, metode EOQ)
ini pertama kali dicetuskan oleh Ford Harris
pada tahun 1915, tetapi lebih dikenal dengan
nama metode Wilson Karena dikembangkan
oleh Wilson pada tahun 1934, metode 1
digunakan untuk menghitung minimasi total
biaya persediaan berdasarkak tngkat kurva
biaya rimpanan  dan  biaya pemesanan
Namun pada dasarnya metode imi berusaha
mencari jawaban optimal dalam menentukan
jumlah ukuran pemesanan eckonomis, titik
pemesanan  kembalh (Reorder Point), dan
jumlah cadangan pengamanan (Safety Stock).

Adapun rumus m Metode Economic
Crder Quantity (EOQ) sebagai berikut ;

25D
EOQ = | =
¥ H
Dimana
EOQ =nantitas pembelian optimal
D = Kuantitas penggunaan per periode
3 = Biaya Per Pesanan
H = Biaya penyimpanan per unit per
periode
Safety Stock

ISIKA Vol 5, No. 2, Tahun 2016, ISSN 2338-137X

Safety  Stock  dilakukan  untuk
nentul-;an jumlah persediaan pengamanan
dengan membandingkan pemakaian bahan baku
kemudian dicari berapa standar deviasinya
(Asrori, 2010).

Adapun
sebagai berikut

rumus dalam  Safety Stock

Safety Stock=Sdx Z

= Standar Deviasi.
Z = Faktor keamanan dibentuk atas dasar
k.ema mpuan perusahaan.
Reorder Point
Menurut Sugiono (2009), Reorder Point
merupakan suatuk titik ketika perusahaan harus
melakukan pengadaan atau pemesanan kembali
sedemikian rupa sehingga kedatangan atau
penerimaan material yang dipesan itu tepat pada
saat persediaan di titikk nol atau pada tingkat
safety stock khususnya dengan metode EOQ.
Adapun rumus dalam Reorder Point
sebagai berikut :

. ROP= (LT x D)+ safeiy siock
2

Dimana :

ROP = Tiuk pemesanan kembal(reorder
point)

LT = Waktu tunggu (Lead Time)

D = Penggunaan rata-rata per periode
Safety Stock = Penggunaan cadangan

N

Desain Sistem
a. I1PO Diagram

IPO  diagram merupakan gambaran
sistem  yang akan  dikembangkan una
mempermudah dalam memahami b ana
sistem im berjalan dengan mengetahui apa saja
yvang menjadi inpuf-an, oses dan oniput
sebagal hasil akhir. IPO diagram dapat dilihat
pada Gambar 3.

Page 3




JSIKA Vol. 5, No. 2. Tahun 2016

ISSN 2338-137X

Blok Diagram
Frut Proxes Tyt
: R’
mmtens S
[Eepe— b

o) Laprar.

gyl

[ [

fl
i
i
il
e
==
sgf

i
]
i

Al
i
[l

il
|
] E__

R B0

i
:

|m-"m___|m“}__

Gambar 3. IPO Diagram Pengendalian
Persediaan Bahan Baku

b. Context Diagram

Context Diagram merupakan gambaran
proses secara umum dari aplikasi pengendalian
persediaan bahan baku pada PT GRLJL Pada

proses tersebut terdapat tiga entitas vang
berperan penting pada pen aan  sistem
diantaranya admin operasional, ian gudang,

dan manager produksi. Adapun gambar confext
diagram dapat dilihat pada gambar 4,
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Gambar 4. Context Diagram

¢. DFD Level 0

DFD Level 0 menjelaskan proses didalam
sistem secara menyeluruh dan detil dan context
diagram. dalam DFD Level 0 pada aplikas: mi

terdin atas maintenance data master, pencatatan
bahan baku, perhitungan kebutuhan bahap baku,

pengendalian  persediaan  bahan ba dan
membuat laporan. Adapun gambar DFD Level 0
dapat dilihat pada gambar 5.

Gambar 5. DFD chcl-o

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan 1w akan
dijelaskan cara kerja aplikasi dengan tiga bagian
user yallu admin operasional, manajer produksi
dan bagian gudang. Pada awalnya bagian
melakukan  mainfenance data-data  master,
sepertl data bahan baku, data produk jadi, data
suplier, dan data bom yang dikelola oleh bagian
admin operasional

Gambar 6 merupakan tampilan form

baha baku vang digunakan untuk

master

menyimpan data bahan baku,

— —e—w—w

Gambar & Form Maintenance D'ata masfer
bahan baku

e e

Gambar 7 merupakan tampilan form
master produk jadi yang digunakan untuk
menyimpan data produk jadi,

L) b laX:X )
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Gambar 7. Form Mmj;enam‘e Drata maste-r
produk jadi
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Gambar 8 merupakan tampilan form

master supher vang digunakan  untuk
menyunpan data suplier.
- A oo

Gambar 8. Form Maintenrance Data master
suplier

Gambar 9 merupakan tampilan form
master bom vang digunakan untuk menyimpan
data bom.

« o now

Gambar 9. Form Maintenance Data master hbom

Pada form selanjutnya adalah form

transaksi yaitu transaksi penerimaan bahan baku
dan transaksi pengeluaran bahan baku.

Gambar 10 merupakan tampilan form
penerimaan bahan baku yvang digunakan untuk
menyimpan data bahan baku yang baru diterima
oleh suplier dan dimasukkan ke dalam gudang.

& b ey Lal:L )
PT Cemah Rk Lob Fare lsduts
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Gambar 10. Form Penerimaan Bahan Baku

Gambar 11 merupakan tampilan form
pengeluaran bahan baku yang digunakan untuk
menyimpan data bahan baku vang keluar dari
gudang untuk di produksi,

w b L P AAe

Gambar 11. Form Pengeluaran bahan baku

Pada form selanjutnya adalah form
perhitungan yaitu perhitungan form EOQQ, form
Safety Stock, dan for P

Gambar 12 merupakan tampilan form
EOQ yang digunakan untuk menentukan nilai
EOQ dan menyimpan data EOQ.

T Gk Pt Lok boaret Indutri
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Gambar 12 Form Perl-angan EOQ

Gambar 13 merupakan tampilan form
Safety Stock yang digunakan untuk menentukan
nilai safety stock dan menyimpan data safety
stock.

Ll ]
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Gambar 13 Form Perhitungan Safety Stock

JSIKA Vol. 5, Ne. 2, Tahun 2016, ISSN 2338-137X Page 5




JSIKA Vol. 5, No. 2. Tahun 2016

ISSN 2338-137X

Gambar 14 merupakan tampilan form
ROP wvang digunakan untuk menentukan nilai
ROP dan menyiunpan data ROP.
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Gambar 14, Form Perhitungan ROP

Uji Coba Sistem

Uji coba pada aplikast  dilakukan
dengan cara membandingkan masukkan, proses
dan keluaran sesuai dengan yang terdapat pada
perancangan desaun dan membandingkan sistem
aplikasi dengan sistem sebelumnya,

Berikut merupakan tampilan uji coba
sistem mulai darl inputan data pada form sampai
tampilan laporan vang dihasilkan.

Tabel 1. Desain Data EQOQ

Gambar 15 merupakan tampilan wj
coba sistem untuk menyimpan data EOQ
Adapun owtput dari form EOQ tersebut adalah
laporan EOQ) yvang dapat dilihat pada gambar 16.
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T P e
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Gambar 16. Laporan EOQ

Gambar 16 diatas merupakan tampilan
laporan EOQ) dan tampilan data entput dari form
ECQ.

Tabel 2. Desain Data Safety Stock

Id 55 Nama | Produk | Bahan 85
Baku
585- Helmy | Phospat | P205 45
160713- Powder | (18%)
002 (18 %)

Id EOQ | Nama | Produk | Bahan EOQ
Baku
EOQ- | Helmy | Fhospat | P205 52
160713- Powder | (20%)
002 (18 %)

Tabel 1 merupakan desain data EOQ
yang akan dihasilkan pada form vang nantinya
akan menjadi ontput pada laporan.

Farm Pevhitangan E0Q

e
o [nog-ssom e T Lk 1 20000

I — - C ™ T [ g

P [ ng S re———— & ]
s Lt £ — Coml 30 3
i Rk B T -
B o T Foo ) ]

Bk Bk By 0
Phigat e FXAML W

LS b
o | e

Gambar 15. Uji Coba Simpan Data EOQ)

Tabel 2 merupakan desamn data safefy
stock yang akan dihasilkan pada form yang
nantinya akan menjadi onfpuf pada laporan.

=

E | 12 Pesman

B svome |

Mo P Hekay T S |

Bk K rhdsfvn [Tapay | My Sk a5

seraee Level | |68 ] 'Hn:.\ [ S ——— T ]
[Ty -
T Sadery Pl Proch e R E
" ke Fhopen Po.,  FIOS 18%

Gambar 17. Uji Coba Simpan Data Safefy Stock

Gambar 17 diatas merupakan tampilan
uji coba sistem untuk menvimpan data safety
stock. Adapun owtput dani form safety Epck
tersebut adalah laporan safety stock yvang dapat
dilihat pada gambar 18.
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Gambar 18 Lapdran Safety Stock

Gambar 18 diatas merupakan tampilan
laporan safety stock dan tampilan data owipunt
dar form safety stock.

Tabel 3. Desain Data ROP

Id ROP | Nama | Produk | Bahan ROP
Baku
ROP- Helmy | Phospat | P205 990
160713- Powder | (18%)
003 (18 %)

Tabel 3 merupakan desain data ROP vang akan
dihasilkan pada form vang nantinya akan
menjadi auipuf pada laporan.

el v, mews Peso
Gt DT Gomsh Ripah Lod fmsd Indwsir

B K Famorg Moo 08 Wil Pawme B3 0, Cendh, s T

Form Perkitungan RROP

MROF RORIET000 P Pomder G084, |
Mo fopply  WemCmmg 1) i B, 1200 ]
Lesd Time 3 Domesd N
[ T —— -Ilr-g' u’ M Sty Shocke 8
Nema Bk Bk PIRS 0% | resinon w0

| e Tt

3l yge-naw brar he (]

il RF M iy Wohnd Dampan o | RO

- [EEE 5
AOP Bele2.. 6c - | ™

Gambar 19. Uji Coba Simpan Data ROP

Gambar 19 diatas merupakan tampilan
uji coba sistem untuk menyimpan data ROP.
Adapun output dari form ROP  tersebut adalah
laporan ROP yang dapat dilihat pada gambar 20

‘ I GENLAL REFATL RAHE S0 AT | NG TR
P iy Dy 0 8 e P v B i P e

Lageras Ereie e

Gambar 20 Laporan ROP

Gambar 20 merupakan  tampilan
laporan ROP dan tampilan data owfpaut dari form
ROP.
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Setelah dilakukan analisis,
erancangan, pembuatan, dan evaluasi aplikasi
endalian persediaan bahan baku
menggunakan metode Economic Order Quantity
(E0Q) pada PT GRLJI ini, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan adanya aphkasi 1m  proses
pengendalian persediaan lebth cepat dan
secara otomatis karena perhitungan kuantitas
kebutuhan produksi, kwantitas mimmum
dalam melakukan pengadaan, dan nila
standar safefy sfock serta pencatatan data
dilakukan sekali saja dan langsung dapat
diolah oleh sistem. Pengolahan data juga
secara  otomatis  karena  sistem dapat
menghitung  dan mengolah data menjadi
laporan data sesuai kebutuhan Berdasarkan
hasil w1 coba kecepatan, dengan adanva
aplikasi i, proses bisnis terbukti menjadi

lebth  cepat. Dari vang  awalnya
menghabiskan waktu £2-3  hari  untuk
merekap banvaknya data hingga keluar
ontput  dalam  bentuk laporan  sesual
kebutuhan, dengan menggunakan aplikasi mi
menjadi  +£20-30  menit  saja  dalam

mengoperasikan  aplikasi ini maka proses
perhitungan hingga keluar outpout bentuk
laporan sesuai kebutuhan.

2. Aphkasi im dapat menentukan mlai EOQ
untuk mengetahui jumlah minimal biava
persediaan bahan baku, nilai Safely Stock
untuk  mengetahui  jumlah titikk aman
persediaan bahan baku dan nilai ROP untuk
mengetahui nilai titikk pemesanan kembali
sehingga dapat menjaga persediaan bahan
baku supaya tidak out of stock ataupun over
stock.

3. Berdasarkan hasil up coba dan evaluasi
pengguna dapat disimpulkan bahwa aplikasi
yvang dibangun cenderung baik karena telah
dapat  melakukan  fungsi-fungsi  yang
dibutuhkan, seperti mainfenance data master,
perhitungan dan pengolahan data sampai
dengan menghasilkan laporan-laporan berisi
informasi vang dibutuhkan perusahaan.
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